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ABSTRAK

Pencemaran udara di perkotaan umumnya terjadi akibat peningkatan arus
urbanisasi, sektor transportasi memberikan kontribusi 75 % terhadap total emisi
gas berbahaya terhadap kesehatan. Paparan gas emisi kendaraan bermotor
dirasakan langsung oleh polantas sebagai populasi berisiko terpapar asap
kendaraan bermotor. Di kota Palembang, jumlah kendaraan mengalami
peningkatan signifikan dalam 3 tahun terakhir sehingga berpotensi terjadi
peningkatan di tahun-tahun berikutnya berdampak pada penurunan kualitas udara.
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui hubungan faktor predisposisi,
pemungkin dan penguat dengan pemakaian alat pelindung pernafasan pada
polantas. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 56 orang,
teknik pengambilan sampel dengan Quota sampling. Teknik analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada
hubungan antara masa kerja (p-value=0,017), pengetahuan (p- value=0,015),
sikap (p-value=0,034), kenyamanan (p-value=0,019), dan rekan kerja (p-value =
0,032) dengan pemakaian masker. Tidak ada hubungan antara usia (p-
value=0,336), pendidikan (p-value=0,269), ketersediaan (p-value=0,329),
pelatihan (p-value=0,299) dengan pemakaian alat pelindung pernafasan. 48,2 %
polantas tidak memakai masker berhubungan dengan masa kerja, pengetahuan,
sikap, kenyamanan dan rekan kerja yang mendukung. Untuk meningkatkan
kesadaran polantas dalam pemakaian masker dapat dilakukan dengan pemberian
pelatihan atau penyuluhan keselamatan kerja terkait bahaya pencemaran udara dan
pemakaian masker.

Kata Kunci : Polantas, Pemakaian APD , Perilaku Keselamatan
Kepustakaan : 45 (1990-2017)
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ABSTRACT

Air pollution in urban areas generally occurs due to an increase in
urbanization flows, transportation sector contributes 75% of the total harmful
gas emissions to health. Gas exposure to motorized vehicle emissions is felt
directly by the traffic policeman as a population at risk of being exposed to motor
vehicle fumes. At Palembang city, the number of vehicles has increased
significantly in the last 3 years that the potential for an increase in the following
years has an impact on decreased air quality. The purpose of this study was to
determine the relationship of predisposing, enabling and reinforcing factors with
the use of respiratory protective devices in traffic policeman. It was a quantitative
research with descriptive method while the data collected was cross-sectional.
The amount of sample was 56 people, sampling technique with Quota sampling.
The data will be analyzed by using univariate and bivariate. The result showed
that there was a correlation between years of service (p-value=0,017), knowledge
(p-value=0,015), attitude (p-value=0,034), comfort (p-value= 0,019), and co-
worker (p-value= 0,032) with the practice of wearing masks. In another case, ther
were no correlation between age (p-value= 0,336), education (p-value= 0,269),
availability of PPE (p-value= 0,329), OSH training (p-value= 0,229) with the
practice of wearing masks. 48.2% of traffic policemen do not wear masks related
to years of service, knowledge, attitude, comfort and supportive co-workers. To
increase traffic policemen awareness in the use of respiratory protective
equipment by providing work safety training or counseling related to the dangers
of air pollution and the use of masks.

Key Words: Traffic Policemen, Practice of use PPE, Safety Behavior
Literature : 45 (1990-2017)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran udara di wilayah perkotaan pada umumnya terjadi akibat adanya
peningkatan arus urbanisasi dan aktivitas masyarakat, seperti aktivitas transportasi
dan kegiatan industri. Hal ini berdampak terhadap kualitas hidup masyarakat
perkotaan. Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa pada tahun 2012 terdapat sekitar 7 juta orang meninggal dunia
akibat dari pajanan bahan pencemar dalam udara (WHO, 2013). Kota Palembang
merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang mengalami peningkatan
jumlah zat emisi zat pencemar udara (KLH, 2013). Berdasarkan hasil studi
inventarisasi udara di Kota Palembang tahun 2013, sektor transportasi
memberikan kontribusi cukup besar terhadap total emisi gas rumah kaca dari
semua sumber (23%), maupun total emisi gas-gas yang berbahaya terhadap
kesehatan (75%) (KLH, 2013).

Aktivitas transportasi di jalan raya terus meningkat dari tahun ke tahun,
hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk,
peningkatan pendapatan dan daya tarik kota yang pesat. Angka kepemilikan
kendaraan bermotor di Indonesia, terutama kota-kota besar menunjukkan
kecenderungan yang terus meningkat, sehingga menimbulkan permasalahan yang
serius yakni kemacetan, meningkatnya konsumsi bahan bakar dan semakin
parahnya tingkat pencemaran udara akibat emisi gas buang yang dihasilkan
(Soedomo, 2001). Aktivitas transportasi yang tidak dikendalikan dapat merugikan
lingkungan dan ekosistem sebagai hasil dari tingginnya emisi polutan yang
dilepaskan kendaraan bermotor ke udara. Menurunnya kualitas udara di wilayah
perkotaan mencapai 70% diduga dari tingginya konsumsi bahan bakar minyak
untuk sektor transportasi (Tietenberg,2003).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Noftri dkk (2017)
menunjukkan hasil pengukuran terhadap SO, (112- 208 pug/Nm?3/Jam), NO, (45-
227 ug/Nm?3/Jam), dan CO (12.595-18.320 pug/Nm?/Jam) di kota Palembang masih
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berada dibawah nilai ambang batas yang ditetapkan berdasarkan peraturan
pemerintah Rl No. 41 Tahun 1999. Meski kualitas udara di Palembang masih
dalam batas normal, namun permasalahan serius yang dihadapi kota Palembang
adalah ancaman kabut asap yang sewaktu-waktu bisa terjadi (Tabrani, 2013).

Menurut data Korps Lalu Lintas Kepolisian Republik Indonesia (Korlantas
Polri), jumlah kendaraan yang beroperasi di seluruh Indonesia pada rentang 2013
mencapai 104,211 juta unit, naik sebesar 12 % dari 2012; yakni sebanyak 94,299
juta unit, dan juga naik sebesar 12 % dari 2011; yakni sebanyak 84,193 juta unit.
Dari jumlah tersebut, maka, populasi terbanyak disumbang oleh sepeda motor,
yaitu, rata-rata sebanyak 73 % (Marlita, 2014). Berdasarkan data EKUP (Evaluasi
Kualitas Udara Perkotaan) tahun 2012, kota Palembang termasuk salah satu dari
13 kota di Indonesia yang mengalami penurunan kualitas Kinerja lalu lintas (KLH,
2012). Hal ini didukung dengan data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan kota
Palembang dengan jumlah kendaraan bermotor terbanyak bila dibandingkan
dengan kabupaten/kota Sumatera Selatan lainnya, tahun 2015 jumlah kendaraan
bermotor tercatat sebanyak 572.381 unit dan meningkat pada tahun 2016
sebanyak 667.786 unit dan terus meningkat pada 2017 tercatat sebanyak
1.156.044 unit dengan dominan kendaraan adalah sepeda motor (BPS, 2018).
Semakin meningkatnya jumlah kendaraan bermotor menyebabkan penggunaan
bahan bakar juga meningkat. Dengan demikian pencemaran udara dari emisi
kendaraan bermotor semakin besar dampaknya (Assiddieq, 2015).

Kendaraan bermotor seperti sepeda motor, mobil, truk dan bus adalah
sumber utama polusi udara pada lalu lintas di mana sebagai penyumbang utama
polusi udara di kota-kota. Polutan dari mobil, industri yang dihasilkan selama
pembakaran bahan bakar, pemanasan mesin adalah sumber utama untuk polusi
luar ruangan. Lalu lintas utama menghasilkan polutan yang bertanggung jawab
untuk menyebabkan masalah pernapasan akut dan kronis terutama materi
partikulat, ozon, dioksida nitrogen, senyawa organik yang mudah menguap,
sulfur dioksida, karbon monoksida, hidrokarbon aromatik polisiklik, timbal dll
(WHO, 2011). Keadaan jalan yang semakin padat dengan jumlah kendaraan lalu
lintas yang semakin meningkat tersebut merupakan salah satu penyebabnya.

Polisi lalu lintas dalam hal ini sangat berperan dalam mengatur dan mengawasi

Universitas Sriwijaya



segala yang berkaitan dengan arus lalu lintas. Tugas di bidang pengaturan lalu
lintas mewajibkan polisi lalu lintas umumnya berada di sekitaran jalan raya
sehingga mereka beresiko menerima paparan polutan yang berasal dari emisi gas
buang kendaraan bermotor. Dalam aspek ini Polisi lalu lintas beresiko khusus
karena sifat pekerjaan mereka, karena mereka terkena emisi dari kendaraan dapat
meningkatkan stres oksidan; menurunkan tingkat antioksidan dan oksida nitrat.
Ketidakseimbangan dalam sistem oksidan dan antioksidan ini dapat menyebabkan
kerusakan paru-paru( Asha dan Latha, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Pasorong (2007) pada polisi lalu lintas di
kota Manado menunjukkan kadar Pb yang terdeteksi positif lebih banyak
ditemukan pada kelompok polisi lalu lintas (92,7%) dibanding pada kelompok
polisi yang di kantor. Hal ini dapat disebabkan karena tingkat paparan polutan Pb
pada polisi lalu lintas yang bekerja setiap hari di jalan raya tanpa menggunakan
alat pelindung diri lebih banyak terpapar dengan polutan Pb yang bersumber dari
kendaraan bermotor, jika dibandingkan kelompok polisi yang setiap hari bekerja
di kantor. Pencemaran udara akibat asap yang dikeluarkan dari knalpot kendaraan
bermotor sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Dalam asap kendaraan
bermotor mengandung zat-zat kimia yang dapat mengganggu keseimbangan
metabolisme dalam tubuh manusia, antara lain karbon monoksida (CO), nitrogen
oksida (NOx), dan timbal (Pb). Zat- zat yang keluar dari knalpot dalam bentuk gas
ini terbuang ke udara dan akan bersenyawa dengan polutan- polutan, sehingga
konsentrasi udara terganggu dan terjadi pencemaran udara yang mengganggu
kesehatan manusia.

Akibat lain yang dapat langsung dirasakan oleh orang yang terpapar
pencemar udara adalah iritasi saluran nafas dengan gejala batuk-batuk hingga
sesak nafas, terutama disebabkan oleh bahan pencemar sulfur dioksida (SO,).
Dalam jangka pendek juga menyebabkan asma dan sakit kepala. Hal ini banyak
disebabkan oleh bahan pencemar hidrokarbon, sedangkan akibat jangka panjang
yang ditimbulkan oleh pencemaran udara adalah paru-paru yang rusak karena
secara terus-menerus nitrogen oksida yang terdapat dalam udara melemahkan
sistem pertahanan tubuh dan saluran nafas sehingga paru-paru mudah terinfeksi
(Soemirat , 2002).
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Menurut penelitian Dhanang (2008) pada pekerja industri meubel
PT.Albisindo timber (sukun group) kudus, pekerja yang mempunyai pengetahuan
rendah mempunyai risiko 9 kali lebih besar untuk tidak memakai masker
dibandingkan dengan pekerja yang mempunyai pengetahuan baik. Hal ini tentu
saja meningkatkan risiko terkena penyakit saluran pernafasan mengingat pajanan
partikel yang terjadi secara terus menerus tidak dicegah dengan menggunakan
masker. Dalam penelitian tersebut juga menyatakan pekerja yang mempunyai
sikap tidak mendukung mempunyai risiko 5 kali lebih besar untuk tidak memakai
masker dibandingkan dengan pekerja yang mempunyai sikap mendukung.

Polisi sebagai salah satu kelompok utama yang terpapar asap beracun dan
knalpot dari kendaraan sepanjang pekerjaan mereka. Fungsi utama polisi adalah
layanan sosial, membantu orang yang membutuhkan bantuan darurat,
pemeliharaan hukum dan ketertiban seperti kontrol lalu lintas, pengendalian
massa, menyelesaikan sengketa dan kontrol kejahatan. Jadi ada banyak masalah
kesehatan dan keselamatan di sekitar mereka karena mereka terlibat dalam banyak
kegiatan (Parsons, 2004). Petugas Polisi Lalu Lintas (Polantas) dalam bertugas
mendapat paparan berupa hasil pembakaran kendaraan bermotor tiap harinya,
maka untuk menunjang kesehatannya, Polantas berhak untuk menggunakan Alat
Pelindung Pernafasan berupa masker, mengingat risiko yang harus ditanggungnya
cukup besar.

Berdasarkan hasil observasi awal, pada 5 unit pos tetap yang diamati masing-
masing pos terdiri dari 2-3 orang, dan yang memakai masker saat bekerja hanya 1-
2 orang per unit pos tetapi yang digunakan adalah saputangan yang ditutup ke
hidung , masih ada polantas yang tidak menggunakan masker sama sekali saat
bertugas pada jam - jam padat lalu lintas kendaraan. Pemakaian masker perlu
dikaji karena sudah banyak penelitian yang mengungkap tentang kadar bahan
pencemar yang melebihi ambang batas di tubuh orang-orang yang berisiko tinggi
terkena pencemaran udara berikut uraian bahayanya, tetapi justru orang yang
berisiko tinggi terkena dampaknya belum tampak melakukan pencegahan,
mengingat akibat jangka panjang yang dapat mengganggu kesehatan tubuh bagi
orang itu sendiri. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui faktor- faktor yang
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berhubungan dengan pemakaian alat pelindung pernafasan pada polantas unit pos
tetap di Polresta Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di kota Palembang selama 3 tahun
terakhir mengalami kenaikan yang signifikan, di tahun 2017 jumlah unit mencapai
1.156.044 unit dengan dominan sepeda motor, peningkatan jumlah kendaraan
bermotor tentu meningkatkan gas emisi kendaraan yang menyebabkan polusi
udara pada lalu lintas. Petugas polisi lalu lintas (Polantas) dalam menjalani tugas
terpapar langsung gas emisi kendaraan bermotor, pajanan secara terus menerus
dapat terakumulasi didalam tubuh petugas itu sendiri dan menyebabkan
penurunan kesehatan yang diakibatkan pencemaran udara yang terjadi (Asha,
2012). Hal ini harus dicegah dengan pengendalian risiko yang mudah dilakukan
yaitu menggunakan alat pelindung pernafasan, tetapi kurangnya kesadaran akan
pentingnya menggunakan alat pelindung pernafasan ini membuat polantas sering
mengabaikan penggunaan masker sebagai tindakan pencegahan penyakit akibat
kerja. Untuk itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pemakaian alat pelindung pernafasan dan menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan pada polantas dalam menggunakan alat pelindung pernafasan.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pemakaian alat pelindung pernafasan pada polantas unit pos
tetap di Polresta Palembang dan mengetahui hubungan antara variabel dengan
variabel pemakaian alat pelindung pernafasan.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui distribusi frekuensi pemakaian alat pelindung pernafasan pada
petugas polantas unit pos tetap di Polresta Palembang
b. Mengetahui distribusi frekuensi Faktor Predisposisi ( Usia, Pendidikan,
Masa Kerja, Pengetahuan dan Sikap ) polantas unit pos tetap di Polresta
Palembang
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c. Mengetahui distribusi frekuensi Faktor Pemungkin ( Ketersediaan,
Kenyamanan dan Pelatihan ) polantas unit pos tetap di Polresta Palembang

d. Mengetahui distribusi frekuensi Faktor Penguat ( Rekan Kerja ) polantas
unit pos tetap di Polresta Palembang

e. Menganalisis hubungan usia  terhadap pemakaian alat pelindung
pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

f. Menganalisis hubungan pendidikan terhadap pemakaian alat pelindung
pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

g. Menganalisis hubungan masa kerja terhadap pemakaian alat pelindung
pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

h. Menganalisis hubungan pengetahuan terhadap pemakaian alat pelindung
pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

i. Menganalisis hubungan sikap  terhadap pemakaian alat pelindung
pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

j.  Menganalisis hubungan ketersediaan terhadap pemakaian alat pelindung
pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

k. Menganalisis hubungan kenyamanan terhadap pemakaian alat pelindung
pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

I. Menganalisis hubungan pelatihan terhadap pemakaian alat pelindung
pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

m. Menganalisis hubungan rekan kerja terhadap pemakaian alat pelindung

pernafasan pada polantas unit pos tetap di Polresta Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
a. Menjadi tambahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan di Fakultas
kesehatan Masyarakat dalam peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dan Kesehatan Lingkungan (K3KL).
b. Menambah bacaan, data, informasi serta referensi yang dapat digunakan

untuk menambah wawasan dan pengetahuan pada penelitian selanjutnya.
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1.4.2

a.

143

Bagi Kepolisian Resor Kota Palembang

Dapat dijadikan referensi mengenai alat pelindung diri khususnya masker
di tempat kerja.

Dapat memberikan informasi mengenai hubungan pengetahuan dan sikap
terhadap Praktik Pemakaian Alat Pelindung Pernafasan pada polantas unit
pos tetap di Polresta Palembang.

Bagi Penulis

Dapat menerapkan ilmu pengetahuan Kkhususnya dalam bidang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Kesehatan Lingkungan (K3KL).
Menambah pengetahuan mengenai alat pelindung diri khususnya masker

sebagai pengendalian risiko.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

151

1.5.2

153

Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan di Unit Pos Tetap Polresta Palembang

Ruang Lingkup Waktu

Penelitian berjudul “Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Pemakaian
Alat Pelindung Pernafasan pada Polantas Unit Pos Tetap di Polresta
Palembang” dilakukan pada Agustus 2018.

Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan karena potensi pencemaran udara yang terus-
menerus dihadapi polisi petugas pengatur lalu lintas selama bertugas dan
jumlah kendaraan yang terus bertambah setiap tahunnya meningkatkan
polusi udara dan kurangnya kesadaran untuk memakai masker saat
bertugas mengatur lalu lintas . maka dari itu peneliti ingin menganalisis
faktor- faktor yang berhubungan pada praktik pemakaian alat pelindung

pernafasan pada polantas unit pos tetap di polresta Palembang.
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